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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Hubungan hukum dalam Perjanjian Waralaba yang terjadi antara Pemberi
waralaba dengan Penerima waralaba adalah suatu hubungan yang
berkesinambungan dengan standart baku yang telah ditentukan oleh
Pemberi waralaba dan jangka waktu yang telah ditentukan oleh kedua
pihak dalam Perjanjian Waralaba yaitu Pemberi waralaba dan Penerima
waralaba berdasarkan kesepakatan, karena pada hakikatnya Perjanjian
Waralaba adalah perjanjian konsensuil-obligator yang berasaskan
kebebasan berkontrak.

b. Sarana perlindungan hukum bagi para pihak dibedakan atas perlindungan
hukum preventif dan perlindungan hukum represif. Dengan memenuhi
segala kewajiban masing-masing pihak dan mematuhi klausula-klausula
dalam perjanjian waralaba merupakan salah satu bentuk dari perlindungan
hukum preventif yang dapat dilakukan oleh para pihak dalam perjanjian
waralaba. Sedangkan gugatan perdata, tuntuan pidana dan penyelesaian
sengketa alternatif adalah beberapa upaya untuk menyelesaikan sengketa
yang terjadi dalam jangka waktu perjanjian waralaba yang dikategorikan

sebagai sarana perlindungan hukum represif.
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2.Saran

a. Persyaratan pendaftaran Perjanjian Waralaba merupakan salah satu bentuk
campur tangan pemerintah yang melanggar ketentuan Pasal 1338 BW
yang menganut asas kebebasan berkontrak. Meskipun Perjanjian Waralaba
tidak didaftarkan, perjanjian tersebut tetap mempunyai kekuatan hukum
sebagai Undang Undang bagi para pihak dalam perjanjian berdasarkan
Pasal 1338 BW selagi para pihak mengakui dan mematuhi isi perjanjian.
Perjanjian Waralaba tersebut tetap berlaku diantara para pihak yang
membuatnya sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 1340 BW.

b. Pemerintah wajib memperbaruhi pengaturan Waralaba yang sudah ada
untuk dapat memberikan perlindungan hukum dan kepastian hukum baik
bagi Pemberi waralaba dan Penerima waralaba. Kita memerlukan payung
hukum yang memadai di bisnis Waralaba dan Lisensi agar bisnis yang
tengah marak ini tidak berkembang ke kondisi yang lebih buruk dan
korban terus bertambah. Ini akan memberi prospek untuk jangka panjang.

Sebagus apa pun usaha ini, tanpa hukum yang baik, akan jadi tidak baik

juga.
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